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SUMMARY

ARAS KAUTSAR. An Analysis of Palm Marketing of Certified Roundtable
on Sustainable Palm Oil (RSPO ) smallholders and non-certified RSPO smallholders
in District Musi Banyusin (guided by MARYANAH HAMZAH dan M. YAMIN).

The purposes of this research were (1) to identify and examine the contract
system on palm Fresh Fruit Bunches (FFB) trading system with the management
which has RSPO certificate and has not, (2) to identify several kinds of the most
efficient marketing channels occurring in marketing of fresh fruit bunches (FFB), (3)
to analyze the farmers’ factors in determining the changes of marketing channels of
palm FFB trading system.

This research was held in North Tanjung Agung and Sumber Rezeki Village,
Sungai Lilin Sub-District of District Musi Banyusin of South Sumatera Province.
Research design used in for this research was survey method. Proportionate stratified
random sampling was the method in taking the sample. The sample is farmer from
either North Tanjung Agung 19 people Village (non RSPO) or Sumber Rejeki
Village was 44 people (RSPO).

This study suggests that the form of contract farming by farmers, both RSPO
and non-RSPO at the core of the company is through the introduction of capital bond
loans for the initial investment of oil palm plantations and production facilities, as
well as joint marketing contract production (FFB). With traders, farmers mainly
conduct joint marketing contract, and even then only a portion of the sample, as

some marketing contracts made with the company's core (Village Cooperative Unit).



There is no marketing margins received by farmers RSPO. And also there is
no marketing margins from marketing channels I received non-RSPO smallholder,
while in the marketing channel II is Rp. 30. Farmers' share received by farmers
RSPO is at 100%. Farmers' share received by non-RSPO smallholder marketing
channels I was was at 100%, while in the marketing channel II is equal to 98,19%.

The level of education, distance of farmer’s house to the trading places FFB,
number of trees, income, and farm experience significantly influenced decision of
farmers to market their FFB to Village Cooperative Unit. The level of education,
distance farmer’s house to the trading places, income, and status of smallholder
affects positively the decision of farmers to market their FFB to Village Cooperative
Unit. While age, number of trees, and farming experience negative affect on the

decision of farmers to market their FFB to Village Cooperative Unit.



RINGKASAN

ARAS KAUTSAR. Analisis Pemasaran Kelapa Sawit Petani Plasma Bersertifikat
Roundtable on Sustaianable Palm Oil (RSPO) Dan Non RSPO Di Kabupaten Musi
Banyuasin (Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan M. YAMIN).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi sistem kontrak pada
tataniaga Tandan Buah Segar (TBS) sawit dengan pengelolaan pasca RSPO dan yang
belum memiliki sertifikat RSPO, (2) mengidentifikasi berapa macam saluran
pemasaran yang paling efisien yang terjadi dalam memasarkan Tandan Buah Segar
(TBS), (3) menganalisis faktor-faktor petani dalam menentukan perubahan saluran
pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan, yaitu di Desa Tanjung Agung Utara Kecamatan Lais dan di Desa Sumber
Rezeki Kecamatan Sungai Lilin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode random atas dasar strata yang proporsional (proportionate
stratified random sampling). Petani contoh di Desa Tanjung Agung Utara diambil
sebanyak 19 orang (non RSPO), dan petani di Desa Sumber Rezeki (RSPO)
sebanyak 44 orang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kontrak pertanian yang dilakukan
petani, baik RSPO maupun non RSPO pada dengan perusahaan inti adalah melalui
ikatan modal pendahuluan berupa pinjaman untuk investasi awal kebun kelapa sawit

dan sarana produksi, serta kontrak kerjasama pemasaran hasil produksi (TBS).



Dengan pedagang pengumpul, petani umumnya hanya melakukan kontrak kerjasama
pemasaran, itupun hanya sebagian dari sampel, karena sebagian kontrak pemasaran
dilakukan dengan perusahaan inti (KUD).

Tidak ada marjin pemasaran yang diterima oleh petani plasma RSPO. Tidak
ada marjin pemasaran pada saluran pemasaran I yang diterima petani plasma non
RSPO, sedangkan pada saluran pemasaran II marjin pemasarannya sebesar Rp. 30.
Farmers’ share yang diterima oleh petani plasma RSPO adalah sebesar 100%.
Farmers’ share yang diterima oleh petani plasma non RSPO pada saluran pemasaran
I adalah adalah sebesar 100%, sedangkan pada saluran pemasaran II adalah sebesar
98,19%.

Tingkat pendidikan, jarak rumah petani ke tempat penjualan TBS, jumlah
pohon, pendapatan, pengalaman usahatani, dan status petani plasma berpengaruh
nyata terhadap keputusan petani untuk memasarkan hasil produksi TBS ke KUD.
Tingkat pendidikan, jarak rumah petani ke tempat penjualan TBS, pendapatan, dan
status petani plasma mempengaruhi positif terhadap keputusan petani untuk
memasarkan hasil produksi TBS ke KUD. Sedangkan umur, jumlah pohon, dan
pengalaman usahatani mempengaruhi negatif terhadap keputusan petani untuk

memasarkan hasil produksi TBS ke KUD.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebijaksanaan perekonomian yang tertuang dalam Garis-garis Besar Haluan
Negara (GBHN) bahwa kegiatan pertanian yang mencakup tanaman pangan,
tanaman perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan diarahkan pada
perkembangan pertanian yang maju, efisien dan tangguh. Pembangunan pertanian
bertujuan untuk meningkatkan hasil dan mutu produksi, meningkatkan pendapatan
dan taraf hidup petani, peternak dan nelayan, memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, menunjang kegiatan industri serta meningkatkan ekspor
(Annas, 2003).

Sektor pertanian merupakan penyokong utama perekonomian wilayah dan
menjadi sumber pendapatan utama hampir di semua wilayah di negara ini. Sektor ini
pun telah terbukti sebagai sektor ekonomi yang handal dengan kemampuannya
bertahan dan tumbuh dalam krisis. Menurut Todaro (2000) suatu negara
menghendaki pembangunan yang lancar dan berkesinambungan, negara tersebut
harus memulainya dari sektor pertanian di daerah-daerah pedesaan. Dalam
prakteknya komoditi pertanian yang dikembangkan harus (1) berorientasi pasar, (2)
produk yang dikembangkan harus berdaya saing tinggi di pasar domestik dan
internasional, (3) mempunyai pertumbuhan yang nyata, (4) berwawasan lingkungan,
dan (5) terintegrasi dengan sektor-sektor lain. Dari berbagai jenis komoditi pertanian
yang ada kelapa sawit merupakan salah satu komoditi yang memiliki karakteristik

pengembangan komoditi seperti yang disyaratkan.



Saat ini, kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan andalan di
Indonesia yang memberikan sumbangan cukup besar bagi devisa negara sekaligus
membawa dampak ekonomi yang positif terhadap masyarakat, baik masyarakat yang
terlibat dengan aktivitas perkebunan maupun terhadap masyarakat sekitarnya (Annas,
2003).

Panjangnya rantai pemasaran TBS pada perkebunan rakyat, menyebabkan
tingkat keuntungan yang diperoleh oleh petani relatif kecil. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan pendapatan petani dengan melakukan
pembinaan dan memperpendek pemasaran. Pemerintah dalam hal ini melakukan
pengaturan fungsi masing-masing pelaku pemasaran dengan disertai pengaturan
marjin pemasaran yang menguntungkan masing-masing pelaku. Pemerintah
sebaiknya menetapkan marjin pemasaran yang harus diterima petani minimal 70%
dari harga di pelabuhan eksportir (Fauzi dkk, 2008).

Menurut Brahmana (2009), pemilihan terhadap saluran pemasaran harus
efektif dan efisien. Penetapan saluran distribusi sangat penting bagi perusahaan
sebab suatu saluran distribusi yang tepat akan dapat memperlancar arus barang dan
jasa sampai ke konsumen akhir. Saluran pemasaran untuk barang konsumsi yang
biasa digunakan adalah saluran nol tingkat dan saluran satu tingkat. Saluran nol
tingkat yaitu produsen ke konsumen. Dan saluran satu tingkat yaitu dari produsen ke
pengecer, dan konsumen.

Besar kecil marjin tataniaga sering digunakan sebagai kriteria untuk
penelitian apakah pasar tersebut sudah atau belum efisien. Tingginya marjin dapat
disebabkan oleh berbagai faktor yang berpengaruh dalam proses kegiatan tataniaga

antara lain sistem harga dan mekanisme pembentukan harga yang banyak ditentukan



oleh faktor waktu, tempat dan pasar, yang akan mempengaruhi keadaan penawaran
dan permintaan (Annas, 2003).

Berkaitan dengan mengelola resiko dan sulitnya petani melakukan transaksi
melalui mekanisme pasar, maka pada umumnya petani mencari alternatif melakukan
transaksi melalui mekanisme dengan biaya transaksi rendah dan persyaratan lain
yang mudah yakni melalui kesepakatan kontrak informal sehingga kerugian dapat
diminimalisasi. Sistem kontrak (contract system) merupakan mekanisme untuk
koordinasi sebagian telah menjadi internal kepada hubungan-hubungan pertukaran.
Pihak-pihak pelaku ekonomi yang terlibat dalam suatu kontrak harus sama-sama
setuju diantara mereka tentang spesifikasi yang berhubungan dengan kontrak yang
dibuat, tetapi hubungan-hubungan pertukaran masih dikendalikan sebagian oleh
kekuatan eksternal yang menentukan besarnya harga (Todaro, 2000).

Provinsi Sumatera Selatan menjadikan kelapa sawit sebagai salah satu
komoditi perkebunan andalan daerah dikarenakan potensinya yang begitu besar.
Pada tahun 2011, tercatat produksi kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai
2.036.554 ton dan tingkat produktivitas sebesar 2,6 ton per ha/tahun. Data yang
disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit yang tergolong
besar di Sumatera Selatan tersebut dihasilkan dari 14 kabupaten/kota yang ada di
Sumatera Selatan. Artinya, pengelolaan kelapa sawit di Sumatera Selatan tersebar

merata di seluruh kabupaten dengan produksi terbesar berasal dari Kabupaten Musi

Banyuasin.



Tabel 1. Luas Areal Dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera

Selatan, 2011.

Luas Areal Produksi  Produktivitas

No Kabupaten/Kota (ha) (ton) (ton/ha)
1 Lahat 48.715 151.708 3,12
2  Empat Lawang 269 - 10 0,04
3 Pagar Alam - - -
4  Musi Banyuasin 194.311 486.684 2,51
5 Banyuasin 112.463 253.449 2,25
6 Musi Rawas 107143 332.548 3.11
7 Lubuk Linggau 76 63 0,83
8 Ogan Komering Ulu 40.473 111.783 2,76
9  Ogan Komering Ulu Timur 32.394 80.843 2,49
10 Ogan Komering Ulu Selatan 98 36 0,37
11  Ogan Komering Ilir 143.013 376.081 2,63
12 Ogan llir 9.685 22.935 237
13 Muara Enim 85.742 216.992 2,53
14 Prabumulih 1.120 3.259 2,91
Jumlah 775.503 2.036.554 2,63

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2011

Di era globalisasi saat ini, pemasaran produksi sawit di pasar internasional
harus berhadapan dengan persaingan yang semakin gencar dari negara lain.
Persaingan yang terjadi tidak hanya berasal dari sisi kuantitas, kualitas dan harga,
namun juga telah melibatkan orientasi pengelolaan yang harus sudah mengarah pada
pengelolaan sawit yang berkelanjutan. Indikator internasional yang digunakan saat
ini sebagai penjamin bahwa pengelolaan sawit dilakukan dengan pola berkelanjutan
adalah kepemilikan sertifikat RSPO dari kebun yang diusahakan. RSPO (Roundtable
on Sustainable Palm Oil) sendiri adalah proses pengelolaan kebun dan pabrik kelapa
sawit untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang ditetapkan guna produksi barang
dan jasa secara terus menerus dengan tidak mengurangi nilai inheren dan
produktifitas masa depannya serta tanpa menimbulkan dampak yang tidak diinginkan

terhadap lingkungan biologi, fisik dan sosial.
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RSPO adalah suatu forum persatuan para pemangku kepentingan minyak
sawit dari beberapa negara. Forum ini dimotori oleh pemangku kepentingan dari
Eropa Barat untuk membangun kelapa sawit yang berkelanjutan dengan menerapkan
delapan prinsip. Kedelapan prinsip tersebut adalah: (1) komitmen terhadap
transparansi; (2) memenuhi hukum dan peraturan yang berlaku; (3) komitmen
terhadap kelayakan ekonomi dan keuangan jangka panjang; (4) penggunaan praktik
terbaik dan tepat oleh perkebunan dan pabrik; (5) tanggung jawab lingkungan dan
konservasi kekayaan alam dan keanekaragaman hayati; (6) tanggung jawab kepada
pekerja, individu dan komunitas dari kebun dan pabrik; (7) pengembangan
perkebunan baru secara bertanggung jawab; dan (8) komitmen terhadap perbaikan
terus-menerus pada wilayah utama aktivitas.

Saat ini, di Sumatera Selatan sendiri baru memiliki dua perusahaan yang
kebun sawit yang dikelolanya telah memiliki serifikat RSPO. Perkebunan yang
dimaksud adalah PT Hindoli yang kebun sawitnya berlokasi di Kabupaten Musi
Banyuasin dan PT Sampoerna Agro yang kebun sawitnya berlokasi di Kabupaten
Ogan Komering Ilir dengan sistem pengelolaan pola plasma. Artinya, PT Hindoli dan
PT Sampoerna Agro ini telah memproduksi minyak kelapa sawit dengan cara
menjaga lingkungan hidup yang berkelanjutan dengan tanggung jawab sosial yang
tinggi. Hal ini dikarenakan penentuan bahwa suatu perusahaan kelapa sawit
menjalankan rantai operasi perkebunan yang berkelanjutan atau tidak adalah melalui
kriteria antara lain, bagaimana mereka menangani aspek lingkungan hidup, masalah
keanekaragaman hayati serta aspek sosialnya.

Sertifikasi RSPO diperoleh setelah melalui pemeriksaan dan penilaian yang

ketat, dimana semua kegiatan operasi, proses dan praktek di suatu perkebunan kelapa



sawit telah dipantau dan dievaluasi secara menyeluruh oleh badan independen. Pada
tahun 2010, sertifikat RSPO tersebut tidak hanya diperoleh oleh kebun inti, namun
juga telah didapatkan oleh kebun plasma dari PT Hindoli. Desa Sumber Rejeki
dipilih sebagai lokasi penelitian karena mayoritas petani plasma kelapa sawitnya
telah besertifikat RSPO. Kebun pengelolaan pembanding yang dianggap mewakili
dari kriteria yang diinginkan adalah perkebunan sawit yang dikelola oleh PTPN VII
Unit Usaha Talang Sawit desa Tanjung Agung Utara yang berlokasi di kabupaten
yang sama dengan kebun PT Hindoli, yaitu Kabupaten Musi Banyuasin. Desa
Tanjung Agung Utara dipilih sebagai lokasi penelitian pembanding karena di desa ini
terdapat petani plasma yang memasarkan hasil TBS sawit ke pedagang pengumpul,
sedangkan diketahui bahwa petani plasma tidak berhak menjual hasil produksi TBS
sawit selain ke KUD. Oleh karena itu, karena terdapat dua saluran pemasaran yaitu
saluran melalui KUD dan saluran melalui perdagang pengumpul maka disini juga

terdapat perbedaan harga dalam kegiatan pemasaran TBS sawitnya.

B. Rumusan Masalah

Hasil penelitian dari Tim Jurusan Sosek Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya yang bekerjasama dengan Tim Peneliti dari PPKS (Pusat Penelitian Kelapa
sawit) Medan (2010), menunjukkan bahwa permasalahan Pengelolaan Perkebunan
Sawit di Sumatera Selatan yang berkebun untuk plasma kelapa sawit cenderung tidak
adil, tidak transparan dan tidak sesuai dengan komitmen dan kesepakatan bersama
maupun aturan yang ada; antara lain adalah penentuan beban kredit umumnya tanpa
melibatkan petani plasma secara partisipatif; kecurangan dalam proses penimbangan dan

pembebanan biaya pengelolaan serta pengangkutan masih kerap terjadi sehingga mengurangi



pendapatan petani; serta proses penentuan harga Tandan Buah Segar (TBS) tidak
melibatkan petani secara sistematis sehingga harga TBS belum sepenuhnya
merupakan hasil musyawarah.

Permasalahan lainnya adalah konflik dalam harga yang diterima petani
plasma tidak kunjung selesai, dimana petani menginginkan harga jual TBS yang
tinggi, sedangkan inti mau membeli dengan harga yang rendah. Saat ini, kondisi
tersebut diperparah dengan permasalahan harga sawit yang kini terus merosot
sebagai dampak krisis global yang tentu saja berimbas kepada sawit sebagai
komoditi ekspor. Akibatnya, pihak yang pertama kali menjadi korban atas
kompleksitas permasalahan seputar harga tersebut tentu saja petani sawit. Harga
yang rendah dan cenderung tidak mampu menutupi pengeluaran biaya produksi
mengakibatkan nasib petani sawit saat ini menjadi bagai diujung tanduk.

Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi dasar pertimbangan yang
menarik untuk mengkaji apakah pengelolaan kebun sawit yang telah memperoleh
sertifikat RSPO telah mampu mengatasi masalah-masalah tersebut, dan mampu
membuat plasmanya mendapatkan nilai lebih dari plasma lain yang kebunnya belum
mendapatkan RSPO.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa
rincian permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem kontrak petani dan tataniaga Tandan Buah Segar (TBS)
dengan pengelolaan pasca RSPO dan yang belum memiliki sertifikat RSPO?
2. Berapa Marjin Pemasaran dan Farmer s share dari pemasaran kelapa sawit yang

bersertifikat RSPO dan yang belum memiliki sertifikat RSPO?



Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam penentuan perubahan

saluran pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit?

. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengidentifikasi sistem kontrak petani dan tataniaga Tandan Buah Segar (TBS)
dengan pengelolaan pasca RSPO dan yang belum memiliki sertifikat RSPO.
Mengidentifikasi berapa macam saluran pemasaran yang paling efisien yang
terjadi dalam memasarkan Tandan Buah Segar (TBS).

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam menentukan

perubahan saluran pemasaran Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :
. Sebagai bahan pengetahuan dan informasi bagi penulis serta petani kelapa sawit
sehingga dapat meningkatkan pendapatannya.

. Selain itu diharapkan dapat digunakan sebagai bahan tambahan perpustakaan

bagi peneliti berikutnya.
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